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MOTTO 

 

عُسْرِ يُسْرًاۙ  
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ   ۝٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ۝٦اِنَّ مَعَ ال

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah [94]:5-6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama  Huruf Latin Nama  

  Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau  W  We و

 Ha  H  Ha ه

 Hamzah  , Apostrof ء

 Ya  Y  Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

دَة    Ditulis  Muta’addidah مُتَعَدَِّ

ة   Ditulis  ‘Iddah عِدَّ

 

 

C. Tā’ marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h 

مَة
ْ
 Ditulis  ḥikmah حِك

يَة زْ جِ   Ditulis  jizyah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan 

lain sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

رَامَة ا
َ
وْلِ ك

َ
ء ايَ لأ  Ditulis karāmah al- auliyā’ 

3. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 زَ 
َ
  ةُ اك

ْ
رطْ فِ ال  Ditulis zakāt al-fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dhammah Ditulis  U  

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fatḥah + alif  ditulis Ā  

  ditulis Jāhiliyyah   ةيَّ لِ هِ اجَ   

2.  Fatḥah + ya’ mati  ditulis Ā  

  ditulis Tansā  ى ىسَ نْ تَ   

3.  Kasrah + ya’ mati  ditulis  Ῑ 
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َ
  ditulis Karīm  ميْ رِ ك

4.  ḍammah + wawu mati  ditulis Ū 

  ditulis Furūd وْض رُ فُ   

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + alif Ditulis Ai  

مْ  
ُ
  Ditulis Bainakum بَيْنَك

2. Fatḥah + wawu  mati Ditulis  Au  

  Ditulis Qaul قَوْل  

 

G. Vokal Pendek yang beruntutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ََأ
َ
مْ تُ نْ أ  Ditulis A’antum 

 
ُ
تْ دَّ عِ ا  Ditulis U’iddat 

رْتُمْ 
َ
ئِنْ شَك

َ
 Ditulis La’in syakartum ل

 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 
ْ
نآرْ قُ ال  Ditulis al-Qur`ān 

 
ْ
اس يَ قِ ال  Ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

اءُ مَ السَّ   Ditulis al-samā’ 

سُ مْ الشَّ   Ditulis al-syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

  يْ وِ ذَ 
ْ
ض وْ رُ فُ ال  Ditulis zawi al-furūd 

 
َ
 هْ أ

ُ
ة نَّ الس   ل  Ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Munawaroh. NIM 20312329. “Peran Guru PAI dalam Upaya 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa (Studi Kasus Kelas 5) di SDIT 

Daarul Hasanah”. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang masih 

kurang disiplin. Pentingnya peran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa, faktor pendukung dan penghambat yang 

membentuk karakter disiplin siswa, upaya yang dilakukan guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter disiplin siswa. Perlu adanya 

pembiasaan-pembiasaan agar terbentuk karakter disiplin siswa. Sehingga 

berkaitan dengan masalah yang penulis ingin teliti. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran Guru PAI dalam 

upaya pembentukan karakter disiplin siswa SDIT Daarul Hasanah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan jenis pendekatan deskriptif. Jumlah informan terdiri dari kepala 

sekolah, 1 guru PAI, 6 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data digunakan 

untuk mengumpulkan data, reduksi data dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedisiplinan siswa di SDIT 

Daarul Hasanah sudah berjalan dengan baik. Faktor pendukungnya adalah  

kordinasi yang baik antara Guru PAI dan bagian dalam menjalankan SOP 

atau tata tertib sekolah. Dimana siswa yang melanggar tata tertib ada 

hukumannya sehingga yang awalnya tidak baik menjadi lebih baik.  

Kata kunci : Peran, Guru PAI, Disiplin 
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ABSTRACT 

 

Munawaroh. Student’s ID Number 20312329. Thesis Title “The Role of 

Islamic Religious Education Teachers in Efforts to Form Students' 

Disciplined Character (Case Study of Grade 5) at SDIT Daarul 

Hasanah”. Islamic Education Study Program, Faculty of Education 

Quran Sciences Institute (IIQ) Jakarta, 2024. 

This research is motivated by the large number of students who still 

lack discipline. The importance of the role of Islamic religious education 

teachers in improving student discipline, supporting and inhibiting factors 

that shape students' disciplined character, efforts made by Islamic religious 

education teachers in shaping students' disciplined character. There needs to 

be habits so that students' disciplined character is formed. So that it is related 

to the problem that the author wants to research. Therefore, the purpose of 

this study is to determine the role of Islamic Religious Education teachers in 

efforts to shape the disciplined character of students at SDIT Daarul Hasanah. 

The method used in this study is a qualitative method with a 

descriptive approach. The number of informants consists of the principal, 1 

Islamic Religious Education teacher, 6 students. data collection techniques 

include observation, interviews and documentation. while data analysis 

techniques are used to collect data, data reduction and conclusions. 

The results of the study show that student discipline at SDIT Daarul 

Hasanah has been running well. the supporting factors are good coordination 

between Islamic Religious Education teachers and the part in implementing 

SOP or school regulations. where students who violate the rules are punished 

so that what was initially bad becomes better. 

KEY WORDS: Role, PAI Teacher, Discipline  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah segala upaya, pengaruh, perlindungan, dan 

dukungan yang diberikan kepada seorang anak dengan tujuan 

membantunya menjadi dewasa atau lebih cepat menjadikannya kompeten 

untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya sendiri. Pengaruh ini berasal 

dari orang dewasa atau diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, 

buku, putaran hidup sehari-hari dan ditujukan kepada orang-orang yang 

belum dewasa.1 

Dengan demikian, pendidikan Indonesia bertujuan pada pendidikan 

nasional dengan sistem pendidikan yang harus dijiwai, didasari oleh cipta, 

rasa dan karsa bangsa.  Hal ini sebagaimana diatur dalam Undang-undang    

Nomor 20 tahun 2003, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, 

sehat,  berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis  dan bertanggung jawab”2  

Berdasarkan pada hal tersebut, maka keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat ditentukan oleh faktor yang berhubungan dengan 

guru, sarana dan prasarana, lingkungan dan tentunya siswa itu sendiri 

mempunyai kemauan atau motivasi untuk secara aktif mengembangkan 

 
1Fathur Rohman, ”Strategi Pembelajaran PAI”, (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UNISNU JEPARA, 2019), h. 21. 
2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bab II Pasal 3. (Jakarta: Dapartemen Pendidikan Nasional RI, 2006), h. 4. 
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potensi yang dimilikinya. Undang-undang tersebut menunjukkan bahwa 

salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan akhlak pada 

peserta didik dengan harapan agar peserta didik mempunyai akhlak yang 

luhur untuk kehidupannya kelak di masyarakat. Sebagaimana Allah SWT 

berfirma 

ا  
َ
ل  
َ
اِسْرَاۤءِيْل بَنِيْْٓ  مِيْثَاقَ  خَذْنَا 

َ
ا اِحْسَانًا  وَاِذْ  وَالِدَينِْ 

ْ
وَبِال  َ اللهه ا 

َّ
اِل تَعْبُدُوْنَ 

وةَ 
ٰ
ل الصَّ قِيْمُوا 

َ
ا حُسْنًا وَّ اسِ  لِلنَّ وْا 

ُ
وَقُوْل مَسٰكِيْنِ 

ْ
وَال يَتٰمٰى 

ْ
وَال قُرْبٰى 

ْ
ال ذِى  وَّ

عْرِضُوْنَ  نْتُمْ م 
َ
مْ وَا

ُ
نْك ا مَِّ

ً
ا قَلِيْل

َّ
يْتُمْ اِل

َّ
وةَۗ ثُمَّ تَوَل

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
 وَا

“(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada 

manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan tetapi, 

kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, 

dan kamu (masih menjadi) pembangkang.” (QS. Al-Baqarah [2]: 

83). 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa selain mempererat hubungan 

dengan Allah, Allah juga memerintahkan hal-hal yang dapat mempererat 

hubungan keluarga dan sosial lainnya. Hendaknya seorang manusia 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya dengan kebaikan yang sempurna, 

demikian pula kepada orang-orang terdekatnya, khususnya orang-orang 

yang ada hubungannya dengan kedua orang tuanya, serta anak-anak yatim, 

dan juga orang-orang miskin, khususnya orang-orang yang membutuhkan 

uluran tangan serta tuturkata kata-kata baik. Ayat ini sebagai pengingat, 

penegaskan pentingnya solidaritas dan persatuan antar umat serta 

berperilaku baik dan tuturkata yang baik.3 

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk generasi yang 

 
3Tim Penyusun, Tafsir Ringkas Kementrian Agama, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2016), Juz 1, h.38. 
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seutuhnya, yaitu generasi yang dibekali kecerdasan, akhlak yang baik, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat. Tugas guru 

adalah melaksanakan proses pembelajaran sebagai bagian dari proses 

pendidikan sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang 

menghasilkan keseimbangan capaian kognitif, afektif psikomotorik. Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran, tugas dan peranan guru sangat 

diperlukan. Guru harus mampu berperan sebagai pembimbing, 

mengidentifikasi segala kelebihan dan kekurangan model yang akan 

diterapkan. pembelajaran yang efektif, karena “mengajar pada hakikatnya 

adalah upaya menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang 

mendukung dan memfasilitasi proses belajaran”.4  

Guru adalah pendidik profesional yang tugas pokoknya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan formal. Guru sangat identik dengan peran 

pendidikan seperti membimbing, melatih, membina atau mengajar, seperti 

lukisan  yang diikuti oleh siswa, baik buruknya hasil lukisan tergantung 

dari contoh tersebut.5 Apabila guru dapat melaksanakan tugas dan 

memenuhi perannya secara profesional, maka pembelajaran akan 

berlangsung secara efektif dalam konteks pendidikan. Sesungguhnya guru 

adalah pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu 

sudah sepantasnya guru mempunyai berbagai keterampilan yang relevan 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, dalam setiap 

pembelajaran, guru disarankan untuk menyampaikan pesan moral, 

membangun semangat  dan mengubah perilaku buruk siswa. Seperti 

menceritakan kisah teladan tentang para nabi dan rasul Allah. Hafalan 

ayat-ayat pendek dan doa juga bisa di terapkan dalam aktivitas sehari-hari. 

 
4Nur’asiah, dkk. “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa, “Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan, (2021), h.213. 
5Nur’asiah, dkk. “Peran Guru PAI…, h.212. 
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Peneliti menyadari pentingnya peran guru PAI dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan luasnya ilmu pengetahuan yang diajarkan 

agama Islam sejak usia sekolah dan memberikan contoh bagi masyarakat 

sekitar agar dapat mendidik anaknya dengan baik. Kebiasaan yang 

diperoleh sejak masa kanak-kanak lebih diutamakan dari pada 

pembentukan karakter, oleh karena itu skripsi ini menggunakan sekolah 

sebagai objek penelitian. Karena sekolah merupakan wadah, tempat 

berlangsungnya proses pendidikan secara bersamaan dengan proses 

pembudayaan.6 

Anak akan mendengarkan bila diberi tahu, meski belum langsung 

memahaminya. Oleh karena itu, kebiasaan juga harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari agar anak terbiasa berperilaku baik. Di sisi lain, 

sebagian orang beranggapan bahwa manusia adalah bawaan sejak lahir 

atau dapat dipahami memiliki potensi yang baik sejak lahir. Dari sini kita 

dapat mengetahui bahwa ada faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi kepribadian seseorang.7 Dalam dunia pendidikan telah 

banyak membicarakan tentang pendidikan karakter. Kenyataannya 

menunjukkan bahwa jati diri bangsa telah merosot tajam di era globalisasi 

saat ini.8 Sampai saat ini pelaksanaan Pendidikan Karakter sendiri belum 

mencapai taraf yang optimal. Hal ini terlihat pada fenomena sosial yang 

berkembang pesat terkait rendahnya karakter anak. Pentingnya suatu 

sistem pendidikan untuk menerapkan pendidikan karakter di lembaga 

 
6Herabudin, pengantar Sosiologi, (Bandung. CV Pustaka Setia, 2015), h.133. 
7Ahmad syukran fala, “Peran Guru PAI  Dalam Upaya Pembentukan Karakter 

Disiplin Dan Tanggung Jawab Anak Di Sd Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang” 

(Skripsi Sarjanah, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2017), h.1. 
8Adi Supriyanto, Pendidikan Karakter di Era Milenial, (Yogyakarta, Penerbit 

Deepublish, 2020), h.2. 
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pendidikan yang mereka emban.9 

Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berkaitan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan sekitar, dan 

bangsa, yang diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

tindakan, norma agama, hukum, dan tata krama. budaya dan adat 

istiadat.10 Sedangkan pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai kepribadian bagi warga sekolah yang meliputi pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan serta tindakan yang bertujuan untuk mewujudkan 

nilai-nilai kepribadian dan membimbingnya kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri dan lingkungannya, sehingga dapat terwujud menjadi 

insan kamil.11 

Hal-hal inilah yang menjadi permasalahan utama yang muncul 

dalam dunia pendidikan, oleh karena itu sekolah sebagai pembentuk 

karakter anak perlu lebih serius untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Mengupayakan anak mempunyai sikap mentaati peraturan, berani 

menerima beban akibat perbuatannya sendiri, dan secara sadar ingin 

menjaga kebahagiaan dirinya, teman-temannya dan lingkungan sekitarnya. 

terbentuk dan ditekankan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan dan 

tanggung jawab. Kedua karakter ini dapat dikenali yang dimiliki oleh 

seseorang melalui cara ia berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, cara ia 

berinteraksi dengan orang lain dan makhluk lain, serta cara ia 

menikmatinya. Kualitas manusia disiplin semakin berkurang dari hari ke 

hari. Jadi, disiplin sangat sulit diterapkan di Indonesia. Misalnya, 

kedisiplinan akademik siswa dapat mengakibatkan siswa tidak mampu 

 
9Sofyan Tsauri, “Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Bangsa”, 

(IAIAN Jember Press: 2015), h, 23. 
10Harun, dkk, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Multikutural 

dan Kearifan Lokal bagi Siswa Piaud, (Yogyakarta: UNY Press, 2020), h. 42. 
11Dian Mahza Zulina, “Pengelolaan Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter 

Anak di SMP PKPU Neuhen Aceh Besar”, (Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah UIN Ar-

Raniry,2018), h.3. 
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menjawab pertanyaan, siswa tidak patuh ketika guru sedang mengajar di 

kelas, dan siswa tidak memahami materi yang diberikan oleh guru yang 

hadir saat ini. Terkait tanggung jawab, sebagai manusia kita mempunyai 

tanggung jawab untuk menjaga bumi (khalifah fil ardl). Kita juga 

dianjurkan untuk peduli terhadap keselamatan orang lain karena ini adalah 

salah satu pemikiran orang beriman. Pun dengan alam, baik hewan, 

tumbuhan maupun lingkungan hidup, kita diimbau untuk tidak 

merusaknya.12 

Menurut William Kilpatrick, permasalahan mendasar yang dihadapi 

sekolah saat ini adalah moral, dan permasalahan lain juga dapat bersumber 

dari permasalahan tersebut. Reformasi akademis pun sangat bergantung 

pada bagaimana kita mengedepankan karakter. Theodore Rosevelt saat itu 

juga mengatakan bahwa mendidik seseorang/individu hanya tentang 

pemikiran tetapi bukan moralitas sama dengan mendidik 

seseorang/individu yang berpotensi menjadi ancaman bagi masyarakat.13 

Al-Qur’an telah dijelaskan ayat-ayat yang menyangkut tentang 

disiplin dalam arti suatu ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan 

Allah dalam Al-Qur’an. QS. An-Nisa [4]: 59 Allah SWT. berfirman: 

فَاِنْ  مْْۚ 
ُ
مِنْك مْرِ 

َ
ا
ْ
ال ولِى 

ُ
وَا  

َ
سُوْل الرَّ طِيْعُوا 

َ
وَا  َ اللهه طِيْعُوا 

َ
ا مَنُوْْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ي هَا 

َ
يٰٓا

خِرِۗ 
ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللهه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللهه

َ
وْهُ اِل  تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُد 

ا 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا  ࣖ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

 
12Yoga Agem Bahtiar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Di Smp Ma’arif 5 Ponorogo”, (Skripsi 

Sarjanah Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN), 2020), h. 9 
13Thomas Lickona, Pendidikan Karakter (Panduan Lengkap mendidik Siswa 

Menjadi Pintar dan Baik), (Bandung: Nusa Media, 2018), h. 3. 



7 

 

 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan kepada Allah (Al-Qur’an) 

dan Rasul (sunnah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

bagimu.” (QS. An-Nisa [4]:59). 
 

Dari ayat di atas kita dapat melihat bahwa taat kepada Orang tua dan 

taat kepada pemimpin, dan jika terjadi perselisihan antar pemimpin, maka 

segala peraturan diserahkan hanya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Namun tingkat ketaatan masyarakat terhadap pemimpin tidak bersifat 

mutlak. Jika perintah yang diberikan bertentangan dengan Al-Qur'an dan 

Sunnah maka harus ditolak dengan tegas dan diselesaikan melalui 

musyawarah. Disiplin diartikan sebagai perilaku taat dan menaati 

peraturan juga mempunyai arti lain: taat terhadap pemimpin. Islam telah 

mengajarkan kita untuk benar-benar memperhatikan nilai kedisiplinan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas hidup 

masyarakat yang lebih baik. 

Menurut penulis penelitian tentang kedisiplinan ini penting karena 

dengan kedisiplinan akan membentuk kepribadian siswa yang berakhlak 

mulia sesuai dengan tujuan pendidikan pada pasal 03 No. 20 tahun 2003 

yaitu: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

pesertan didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”14 

Disiplin peserta didik sangat mempengaruhi pada proses  kemajuan 

akademiknya. Sekolah yang tertata tentu akan menciptakan proses 

pembelajaran yang baik. Namun jika kondisi sekolah kurang 

 
14 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 3 
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memperhatikan ketertiban maka proses pembelajaran akan kurang efektif. 

Meningkatkan disiplin peserta didik adalah kunci utama peningkatan 

kualitas sekolah, karena sekolah adalah tempat generasi penerus bangsa.15 

Penulis melakukan penelitian di SDIT Daarul Hasanah  karena 

berdasarkan pengamatan penulis, Masih banyak siswa yang kurang 

Disiplin. Pentingnya peran Guru pendidikan agama Islam dalam 

Meningkatkan kedisiplinan siswa, Faktor pendukung dan penghambat 

yang membentuk karakter disiplin siswa, Upaya yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter disiplin siswa. Perlu 

adanya pembiasaan-pembiasaan agar terbentuk karakter disiplin siswa. 

Sehingga berkaitan dengan masalah yang penulis ingin teliti. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti dan menggali lebih lanjut mengenai 

karakter disiplin dan tanggung jawab serta kaitannya dengan PAI di SDIT 

Daarul Hasanah, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “dan 

menjadikannya sebuah karya ilmiah dengan judul, “Peran Guru PAI dalam 

Upaya Pembentukan Karakter Disiplin siswa (studi kasus kelas 5) di SDIT 

Daarul Hasanah”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Masih banyak siswa yang kurang Disiplin. 

b. Pentingnya peran  Guru pendidikan agama islam dalam 

Meningkatkan kedisiplinan siswa. 

 
15Doni Koesoma, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Pt. Grasindo, 2007), h. 233. 
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c. Faktor pendukung dan penghambat yang membentuk karakter 

disiplin siswa. 

d. Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. 

e. Perlu adanya pembiasaan-pembiasaan agar terbentuk karakter 

disiplin siswa. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Penulis 

membatasi penelitian ini sebagai berikut :  

a. Penulis hanya meneliti peran upaya guru PAI dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa. 

b. Penelitian ini dibatasi berdasarkan lokasi, khususnya di SDIT Daarul 

Hasanah.  

c. Penulis membatasi penelitian ini hanya pada siswa kelas V SDIT 

Daarul Hasanah. 

d. Penelitian ini dibatasi waktu, yaitu pada bulan Januari hingga Juli 

2024 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana Peran Guru PAI dalam upaya pembentukan 

karakter disiplin siswa pada siswa SDIT Daarul Hasanah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru PAI dalam upaya 

pembentukan karakter di siplin siswa SDIT Daarul Hasanah.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat upaya 

pembentukan karakter disiplin siswa SDIT Daarul Hasanah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dicapai dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan informasi keilmuan tentang peranan guru PAI dalam 

upaya pembentukan karakter disiplin siswa di institusi atau lembaga 

pendidikan, baik negeri maupun swasta. 

b. Dapat memberikan informasi penting bagi guru tentang karakter 

disiplin siswa di SDIT Daarul Hasanah. 

c. Menjadi bahan masukan dan referensi bagi lembaga, terkait peran 

guru PAI untuk meningkatkan kedisiplinan dan siswa SDIT Daarul 

Hasanah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kementerian Pendidikan, sebagai kontribusi menetapkan 

kebijakan dalam pembentukan disiplin siswa yang lebih baik. 

b. Bagi sekolah, sebagai kontribusi terhadap konstruksi atau 

pengembangan kurikulum - pembelajaran program yang berkaitan 

dengan kedisiplinan siswa agar proses pendidikan dan pembelajaran 

dapat berjalan lancar dan pada akhirnya semoga tujuan organisasi 

tercapai  

c. Bagi siswa merupakan bimbingan dan motivasi untuk selalu 

disiplinmdalam menjalankan tugas dan kegiatan sehari-hari. 

d. Bagi orang tua, dapat berkontribusi dalam membantu Orang Tua 

peduli terhadap pendidikan akhlak khususnya mengenai 

kedisiplinan, serta motivasi yang dapat ditanamkan pada diri anak 

dalam keluarga. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka guna memperoleh gambaran yang berkaitan 

dengan topik yang akan diteliti dari penelitian terdahulu yang sejenis, 

sehingga tidak terjadi pengulangan penelitian. Berikut penulis menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 

ini: 

1. Skripsi yang disusun oleh Muh.Maskur (2020), mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri, yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Menanamkan 

Karakter Kedisiplinan pada Siswa Kelas VIII di SMPN 4 Praya 

Tengah Lombok Tengah”. Skripsi ini terdiri dari lima bab, 133 

halaman, skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif, Objek 

penelitiannya adalah kepala sekolah, guru bimbingan konseling (BK), 

guru PAI dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis induktif artinya peneliti memaparkan peristiwa-peristiwa yang 

bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan secara umum. Hasil 

Penelitiannya adalah peran Guru PAI dalam menanamkan karakter 

kedisiplinan pada siswa kelas VIII di SMPN 4 Praya Tengah sudah 

berjalan dengan baik, selalu mengajar dengan pemberian nasihat dan 

motivasi, tidak lupa juga menegur dan memberi hukuman yang 

mendidik bagi siswa yang melanggar aturan. Peran Guru PAI dalam 

menanamkan kedisiplinan siswa, melaui memberikan bimbingan 

arahan dan motivasi sebelum masuk kelas, menerapkan kedisiplinan 

baik dari segi waktu sesuai tata tertib aturan yang ada di sekolah, 

berpakaian rapi, menjaga kebersihan agar mampu belajar dengan 

nyaman dan menyenangkan di kelas. Lalu dalam sebuah upaya pasti 
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ada faktor pendukung dan penghambatnya. Begitu juga di SMPN 4 

Praya Tengah. Dalam prakteknya guru, orang tua, teman sebaya dan 

lingkungan masyarakat bisa menjadi faktor yang mendukung maupun 

menghambat upaya pembentukan karakter disiplin.16 Persamaan 

skripsi Mus.Maskur dengan penelitian penulis yaitu peran Guru PAI 

dalam menanamkan karakter kedisiplinan, dan juga terletak pada 

metodologi penelitiannya Menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, hanya saja perbedaaanya penelitian Muh.Muhsin  dengan 

penelitian penulis adalah skripsi tentang “Peran Guru PAI dalam 

menanamkan Karakter Kedisiplinan pada siswa kelas VIII di SMPN 4 

Praya Tengah Lombok Tengah”, sedangkan peneliti menuis tentang “ 

peran guru PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa di 

SDIT Daarul Hasanah. 

2. Skripsi Yoga Agem Bahtiar, Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo 2020 dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Siswa di 

SMP Ma’arif 5 Ponorogo” Skripsi ini terdiri dari lima bab 86 

halaman, Skripsi ini menggunakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara, serta dokumentasi. Dan tekhnik 

yang dipilih dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya adalah  Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa di SMP Ma’arif 5 Ponorogo sudah baik dimana 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa yang 

 
16Muh.Maskur, “Peran Guru PAI dalam menanamkan Karakter Kedisiplinan pada 

siswa kelas VIII di SMPN 4 Praya Tengah Lombok Tengah”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri, 2020),  h. 11. 
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disiplin dan tanggung jawab telah mengajarkan dan membimbing siswa 

untuk berperilaku yang berkarakter. menggunakan metode dalam 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab seperti metode 

pembiasaan, tak hanya dalam menyampaikan materi saja guru 

Pendidikan Agama Islam harus dapat memberikan contoh yang baik 

kepada peserta didik. faktor pendukung dan penghambat dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SMP 

Ma’arif 5 Ponorogo, dalam prakteknya guru, orang tua, teman sebaya 

dan lingkungan masyarakat bisa menjadi faktor yang mendukung 

maupun menghambat upaya pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab ini.17 Persamaan skripsi Yoga Agem Bahtiar, dengan 

penelitian penulis adalah salah satu aspek yaitu Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan juga terletak 

pada metodologi penelitiannya Menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, hanya perbedaan penelitian yoga agem bahtiar dengan 

penelitian penulis adalah skripsi tentang “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa di SMP Ma’arif 5 Ponorogo”, sedangkan peneliti penulis tentang 

“ peran guru PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa di 

SDIT Daarul Hasanah. 

3. Skripsi Muhammad Alfan Salim, Fakultas Agama Islam Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang, 2021 Dengan 

judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Upaya 

Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Tanjungarum Sukorejo 

 
17Yoga Agem Bahtiar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Di Smp Ma’arif 5 Ponorogo”( SKRIPSI, 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo, 2020 ) h. 1 
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Pasuruan” Skripsi ini terdiri dari lima bab 70  halaman, Skripsi ini 

menggunakan Penelitian studi deskriptif kualitatif dengan teknik 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta studi 

dokumentasi. Subjek penelitiannya adalah kepala sekolah, waka 

kesiswaan, guru, dan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran guru PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. Faktor pendudung datang dari guru, orang tua, 

lingkungan Kemudian faktor penghambat datang dari teman sebaya dan 

lingkungan. Dalam upaya pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab memperlihatkan peran-perannya yakni: peran sebagai pendidik, 

berperan sebagai model dan teladan, dan peran sebagai motivator.18 

Persamaan skripsi Muhammad Alfan Salim dengan penelitian penulis 

tentang peran guru PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab, dan juga terletak pada metodologi penelitiannya 

Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, hanya saja 

perbedaaanya penelitian Muhammad Alfan dengan penelitian penulis 

adalah skripsi tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam Upaya Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Tanjungarum Sukorejo 

Pasuruan” Sedangkan penelitian penulis tentang “ peran guru PAI 

dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa di SDIT Daarul 

Hasanah. 

4. Skripsi Ahmad Zaki Fasya, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

 
18Muhammad Alfan Salim, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Upaya Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Tanjungarum Sukorejo Pasuruan,”(Skripsi, Fakultas Agama Islam Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang, 2021), h. vii. 
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Hidayatullah Jakarta, 2022 dengan judul “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di MI Unwanul 

Khairiyyah Depok” Skripsi ini terdiri dari lima bab 148  halaman, 

Skripsi ini menggunakan Penelitian metode kualitatif Dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, serta 

dokumentasi. Dan tekhnik yang dipilih dalam analisis data adalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitiannya adalah Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter 1. Karakter siswa di MI Unwanul Khairiyyah 

Depok yang dari segi religius dan tanggung jawab sudah dikatakan 

baik. Berbagai upaya dilakukan sekolah demi menanggulangi 

permasalahan dalam pembentukan karakter religius dan tanggung 

jawab siswa diantaranya melalui pembiasaan solat dhuha, Muhadarah 

dan Tahfidz Al-Qur’an; 2. Peran yang dimiliki oleh guru PAI dalam 

meningkatkan karakter siswa di MI unwanul khairiyah, diantaranya 

adalah: edukator, tutor, pemimpin, mentor, penasihat atau motivator, 

evaluator, koordinator, dan tauladan; 3. Faktor pendukung dalam 

membentuk karakter religius dan tanggung jawab siswa di MI Unwanul 

Khairiyyah Depok dipengaruhi oleh: standar isi kurikulum yang 

digunakan, kepemimpinan kepala sekolah, peran guru pai, komitmen 

seluruh warga sekolah, dan peran orangtua dalam program sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: kurangnya kepedulian dari 

beberapa orangtua dan guru, minimnya pengetahuan orangtua tentang 

pendidikan karakter, lingkungan sekolah yang kurang mendukung, 

kesadaran dari siswa yang masih kurang.19 Persamaan skripsi Ahmad 

 
19Ahmad Zaki Fasya, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Siswa di MI Unwanul Khairiyyah Depok” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2022), h. 1  
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Zaki Fasya  dengan penelitian yaitu Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter, dan juga terletak pada metodologi 

penelitiannya Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, hanya 

saja perbedaaanya penelitian Ahmad Zaki Fasya dengan penelitian 

penulis adalah skripsi tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Siswa di MI Unwanul Khairiyyah Depok”, 

sedangkan penelitian penulis tentang “Peran Guru PAI dalam Upaya 

Pembentukan Karakter Disiplin siswa di SDIT Daaril Hasanah. 

5. Skripsi Mu’aifi Nur Farichan, Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2024 Dengan judul “Peran Guru IPS dalam Pembentukan 

Karakter Disiplin” (Studi Kasus Siswa Kelas VIII di SMPN 4 

Ponorogo) skripsi ini terdiri lima bab ada halaman, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi kasus. 

Pengambilan data yang dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi Teknik analisis data yaitu menggunakan 

analisis model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah: 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan penelitian dengan perpanjangan pegamatan, 

peningkatan ketekunan dan triangulasi. Hasil penelitiannya yakni 

adalah Peran guru IPS dalam pembentukan karakter disiplin siswa kelas 

VIII di SMPN 4 Ponorogo pertama, peran guru sebagai pengajar 

sekaligus pembimbing dengan memberikan dan menanamkan karakter 

disiplin melalui pembelajaran IPS, salah satunya dengan melalui 

pelajaran sosiologi. Kedua peran guru sebagai educator yakni guru 

memberikan teladan dan pembiasaan kepada siswanya, contohnya guru 

memberikan tugas dan dikerjakan tepat waktu jika melebihi jamnya 

akan berpengaruh pada nilai akhir semesternya. Faktor pendukung 
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peran guru IPS yaitu lingkungan yang baik dan nyaman dan dukungan 

dari diri siswa itu sendiri, ketika siswa sadar akan pentingnya karakter 

disiplin akan memudahkan guru untuk mengatur atau membentuknya. 

Faktor penghambatnya adalah lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung dan rasa malas dari diri siswa.20 Persamaan skripsi ini 

Mu’afi Nur Frichan adalah Peran guru IPS dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa, salah satu aspek yaitu dan juga terletak pada 

metodologi penelitiannya Menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, hanya saja perbedaaanya skripsi Mu’aifi Nur Farichan 

dengan penelitian penulis adalah skripsi tentang “Peran Guru IPS 

dalam Pembentukan Karakter Disiplin” (Studi Kasus Siswa Kelas VIII 

di SMPN 4 Ponorogo), sedangkan peneliti penulis tentang “ peran guru 

PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa di SDIT Daarul 

Hasanah. 
 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan Artikel kajian ini mengacu pada Pedoman Penulisan 

Proposal dan Tesis edisi revisi 2021 yang diterbitkan oleh Akademi Ilmu 

Pengetahuan Al-Qur'an Jakarta pada tahun 2021. Kajian ini Strukturnya 

sistematis dan terdiri dari lima bab, agar lebih mudah diikuti agar pembaca 

dapat memahaminya.22 

BAB  I : PENDAHULUAN, bab ini menguraikan permasalahan 

yang berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

 
20Mu’aifi Nur Farichan, “Peran Guru IPS dalam Pembentukan Karakter Disiplin” 

(Studi Kasus Siswa Kelas VIII di SMPN 4 Ponorogo), (Skripsi, Jurusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2024), h. vii. 
22Institut Ilmu Al-Qur’an, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, h. 18-19. 
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penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI, bab ini menguraikan dan menjelaskan 

teori mengenai pengertian peran, jenis-jenis peran, pengertian guru PAI, 

syarat-syarat guru PAI, pembentukan karakter, pengertian karakter, tujuan 

karakter, faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter, 

pengertian disiplin, tujuan disiplin, indikator disiplin, faktor disiplin. 

BAB III : METODE PENELITIAN,  bab ini membahas tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi tentang 

gambaran umum sejarah singkat, visi, misi, struktur organisasi SDIT 

Daarul Hasanah dan pemaparan hasil penelitian upaya guru PAI dalam 

upaya pembentukan karakter disiplin siswa di SDIT Daarul Hasanah. 

BAB V : PENUTUP, bab ini merupakan bab akhir dari penulisan 

yang mencakup kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta 

memuat saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan ini. 

 

 

 

 

 



103 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data analisis abservasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh penulis, untuk menjawab 

perumusan masalah penelitian skripsi ini yaitu Peran Guru PAI Dalam 

Upaya Pembentukan karakter disiplin siswa maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikiut : 

Peran guru PAI dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa 

di SDIT Daarul Hasanah sudah berjalan dengan baik, hal ini karena faktor 

pendukung dan faktor  penghambat. 

Faktor pendukungnya ialah kordinasi yang baik antara Guru PAI 

dan sekolah dalam menjalankan SOP atau tata tertib sekolah. Dimana 

siswa yang  melanggar tata tertib dapat di disiplinkan karena ada tindak 

lanjut hukuman sehingga yang awalnya tidak baik menjadi lebih baik. 

Kemudian ada kerja sama antara sekolah dan orang tua siswa melalui 

buku penghubung. Masing-masing untuk selalu mengingatkan dan 

membentuk karakter guru memberikan nasehat-nasehat serta edukasi agar 

siswa agar siswa dapat memiliki rasa simpati  yang muncul pada diri siswa 

masing-masing, meski ada beberapa siswa yang masih terus diingatkan, 

tetapi kembali lagi dengan kewajiban sebagai seorang pendidik yakni 

kepada seluruh guru SDIT Daarul Hasanah untuk membimbing siswanya 

dapat menerapkan karakter disiplin. seperti datang ke sekolah tepat waktu, 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu, menjaga kebersihan sekolah.
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Siswa harus membawa bekel masing-masing dari rumah dan siswa 

dilarang membawa uang ke sekolah kecuali hari jum’at  karena hari jum’at 

ada infaq. Kemudian guru memberikan reward kepada siswa yang disiplin 

agar menjadi motivasi bagi siswa itu sendiri atau bagi siswa lainnya. 

B. Saran 

1. Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menegakkan disiplin dan memberikan sanksi

lebih tegas lagi, agar tidak ada celah lagi bagi peserta didik untuk

melanggar tata tertib. Sekolah diharapkan dapat menjalin kerja sama

yang baik dengan guru, orang tua dan sekolah di harapkan

meningkatkan mutu pendidikan karakter peserta didik, guna mencetak

generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter.

2. Kepada seluruh guru SDIT Daarul Hasanah untuk terus mampu

membimbing dan pembina peserta didik dengan baik, agar dapat

mematuhi aturan tata tertib yang ada di sekolah, serta memberikan

teladan yang baik kepada peserta didik.

3. Peserta didik

Bagi peserta didik hendaknya lebih meningkatkan karakter kedisiplinan

terhadap aturan tata tertib di sekolah agar menjadi siswa yang berbudi

pekerti baik serta bermanfaat bagi agama, keluarga, masyarakat serta

nusa dan bangsa.

4. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa lebih mengembangkan penelitian

yang sudah ada dalam hal peran guru PAI dalam upaya pembentukan

karakter disiplin siswa.
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